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Peran pasta gl s1en ortodonti
dengan alat ce ‘ fungs1 mastikasi
dan bicara pasien irdalam mulut dapat

meningkatkan j ) ma gingivitiss Luju sasi klinis-double blind
ini dirancang unt g g dengan pasta gigi
konvensional pada pasien or ang akan menggunakan alat
ortodonti cekat dipilih berda an metode blok randomisasi
sehingga terbagi dalam kelompok tes dan ok k@ me: adeks gingiva Loe dan Sillness dilakukan
di awal sebelum bonding brackets dan dua 0 S k parametrik t-berpasangan digunakan
untuk membandingkan perbedaan dalam tiap kelompok dan uji t-tidak berpasangan untuk membandingkan
perbedaan antar kelompok antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil: Terdapat kecenderungan penurunan
indeks gingiva namun tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah aplikasi alat ortodonti
cekat pada kelompok pasta gigi herbal. Terdapat kecenderungan peningkatan indeks gingiva dan terdapat perbedaan
yang bermakna antara sebelum dan sesudah aplikasi alat cekat pada kelompok pasta gigi konvensional. Terdapat
perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok. Simpulan: Terdapat perbedaan bermakna pada kedua pasta
gigi, pasta gigi herbal menunjukkan efektivitasnya terhadap kontrol gingivitis setelah aplikasi alat ortodonti cekat
sehingga dapat dijadikan alternatif pasta gigi berbasis alami dalam mengatasi gingivitis pada pasien ortodonti
dengan alat cekat.
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PENDAHULUAN

Perawatan ortodonti selain bertujuan untuk memper-
baiki maloklusi, juga untuk meningkatkan kesehatan
gigi dan mulut, fungsi mastikasi, fungsi bicara, dan
estetika.! Perlu disadari perawatan ini juga dapat me-
ningkatkan jumlah plak dan memberi dampak buruk
bagi keseimbangan flora lingkungan rongga mulut.>?
Komponen-komponen pada alat ortodonti cekat seperti
ligatures, brackets, bands, dan archwires membuat
plak sulit dijangkau dari aksi menggosok gigi, mastika-
si, dan laju aliran saliva. Studi sebelumnya menyatakan
bahwa plak ditemukan paling dominan di daerah ser-
vikal bracket dan di bawah lengkung kawat.” Kegaga-
lan dalam mengatasi plak dapat meningkatkan risiko
dekalsifikasi, karies, dan gingivitis.® Gingivitis yang
juga dikenal sebagai radangygingiva merupakan salah
satu penyakit periodontal yang disebabkan oleh aku-
mulasi plak.’ Oleh karena itu, kebersihan mulut yang
optimum harus dijaga selama perawatan ortodonti.

Cara mekanis yang paling sederhana danefektif adalah
dengan menggosok gigi menggunakan pasta gigi.'?
Belakanganjini masyarakat sering mencari produk
alternatif seperti.pasta gigi herbal karena tidak bersi-
fat kimiawi dan dianggap.lebih’ amansserta bersifat
natural. Pasta gigi herbal mengandung sodium bikar-
bonat, sodium florida (1400ppm) dan kandungan bahan
herbal. Bahan herbaltersebut terdiri atas’kamomil yang
memiliki sifat antiinflamasi dan mampu meredakan
inflamasi gingiva; echinacea yang diketahui mampu
menstimulasi respons imunysage dan rhatany yang me-
miliki sifat antipendarahan; myrrh/kemenyan sebagai
bahan antiseptik alami, dan pepermin yang memiliki
sifat anti inflamasi, antiseptik, dan juga analgesik.'!

Terdapat beberapa penelitian yangimenunjuk kan efekti-
vitas pasta gigi herbal dalam mengatasi plak dan mere-
dakan gingivitis. Studi terdahulu menyebutkan bahwa
pasta gigi herbal mampu mengatasi plak dan gingivitis
lebih baik dari pada pasta gigi konvensional,tetapipada
penelitian lainnya tidak menunjukkan perbedaan yang
bermakna.'>'¢ Oleh karena perbedaan hasil penelitian
tersebut dan belum ada penelitian mengenai efektivitas
pasta gigi herbal pada pasien ortodeniti dengan alat
cekat, maka peneliti ingin mengetahui efektivitas-pasta
gigi herbal dibandingkan dengan pasta gigi konven-
sional terhadap gingivitis pada pasien ortodonti dengan
alat cekat di Rumah Sakit Gigi dan Mulut-Pendidikan
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia
(RSGMP FKG UlI). Adapun tujuan dari penelitian
ini ialah untuk mengetahui perbedaan indeks gin-
giva setelah pemakaian pasta gigi herbal pada pasien
ortodonti dengan alat cekat, mengetahui perbedaan in-
deks gingiva setelah pemakaian pasta gigi konvensional
pada pasien ortodonti dengan alat cekat, mengetahui
perbedaan indeks gingiva setelah pemakaian pasta gigi
konvensional pada pasien ortodonti dengan alat cekat,
dan untuk membandingkan efektivitas pasta gigi herbal

dengan pasta gigi konvensional terhadap gingivitis
pada pasien ortodonti dengan alat cekat.

METODE

Penelitian ini menggunakan rumus analitik numerik
tidak berpasangan dengan tingkat kemaknaan sebesar
5%, standar deviasi 0,06 dan besar kekuatan penelitian
sebesar 90% sehingga diperoleh sampel per perlakuan
sebanyak delapan subjek.'”>!” Adapun kriteria inklusi
dari penelitian ini ialah pasien ortodonti berusia 15-35
tahun di RSGMP FKG UI, Departemen Ortodonti,
yang.akan menggunakan alat cekat dan ditangani oleh
dokter PPDGS:Departemen Ortodonti FKG UI. Subjek
harus memiliki gigi 16, 21, 25, 36, 41, dan 45; kondisi
kesehatan secara umum baik; memiliki motivasi untuk
meénjaga kebersihan mulut; bersedia membersihkan
gigi hanya dengan teknik/yang diajarkan, dan bersedia
berpartisipasi dalam penelitian dengan menandata-
nganiinformed consent. Kriteria eksklusi penelitan ini
antara lain subjek mengkonsumsi obat-obatan antibio-
tika dalam jangka waktu tiga bulan, sedang dalam masa
kehamilan, memiliki penyakit sistemik, memiliki ke-
biasaan merokok, dan memakai alat prostodonti lepas.

Keenambelas subjek.yang memenuhi kriteria terse-
but kemudian dibagi meénjadi dua kelompok dengan
metode randomized clinical trial-berdasarkan tabel
blok randomisasi, sehingga diperoleh kelompok yang
menggunakan pasta gigi A herbal (Glaxo Smith Kline,
Britania ‘Raya) dan kelompok yang meniggunakan
pastd gigr B konvensional (Unilever). Kedua pasta
gigi, tersebut merupakan pasta gigi herbal dan pasta
gigi konvensional yang telah disamarkan (double-blind
study). Pada penelitian ini baik kelompok pasta gigiA
dan kelompok pastargigi B menggunakan sikat gigi
manual datar dengan tekniksikatgigimodifikasi Bass
yang digabungkan dengan teknik modifikasi pasta gigi
fluoride.dengan-frekuensi dua kali.sehari dan durasi
dua menit-selama’dua minggu.’'% Teknik sikat gigi
ini-diajarkan secara langsung kepada setiap subjek
dengansmenggunakan model gigi dan memberikan
lemban petunjuk teknik sikat gigi. Selain itu peneliti
juga terus mengingatkan subjek secara berkala untuk
menyikat gigi dengan sikat, pasta, dan teknik sikat gigi
yang peneliti ajarkan. Setelah menjelaskan teknik sikat
gigi kepada subjek penelitian, pemeriksaan gingivitis
pertama segera dilakukan di mana subjek belum meng-
gunakan ortodonti dengan alat cekat (T0). Pemeriksaan
gingivitis dilakukan dengan menggunakan indeks gin-
giva Loe dan Silness pada gigi Ramfjord (16, 21, 25, 36,
41, dan 45).192% Setelah subjek menggunakan ortodonti
dengan alat cekat dan bersikat gigi dengan pasta, sikat,
dan tenik sesuai dengan yang peneliti ajarkan selama
dua minggu, kemudian dilakukan pemeriksaan kedua
(T1). Data hasil kedua pemeriksaan ini kemudian
diolah menggunakan program SPSS untuk memban-
dingkan nilai indeks gingiva sebelum dan setelah per-
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lakuan baik pada kelompok pasta A maupun kelompok Peningkatan ini banyak terjadi pada gigi posterior

pasta B, dan juga untuk membandingkan selisih nilai dikarenakan terdapatnya cincin ortodonti dan kawat
indeks gingiva sebelum dan setelah perlakuan antara ortodonti yang mempersulit pelaksanaan kebersihan
kelompok pasta A dan kelompok pasta B. Pada pene- mulut.” Peningkatan gingivitis yang bermakna secara
litian ini hasil data menunjukkan adanya sebaran yang statistik setelah pemakaian alat ortodonti cekat ini

normal (uji normalitas Saphiro-Wilk), oleh karena itu terlihat pada kelompok pasta gigi konvensional pada
digunakanlah uji kemaknaan parametrik baik yang penelitian ini. Sebaliknya pada kelompok pasta
berpasangan untuk menguji masing-masing kelompok gigi herbal justru terlihat adanya penurunan indeks
maupun yang tidak berpasangan untuk menguji antar gingival. Hasil penelitian ini dapat diasumsikan
kelompok. bahwa pasta gigi herbal yang mengandung sodium

bikarbonat, fluoride, dan ekstrak bahan herbal dapat

mempertahankan keadaan gingiva sebelum intervensi
alat ortodonti cekat dan mengurangi gingivitis pada
ortodonti dengan alat cekat.

HASIL

Pada penelitian ini terdapat 1 orang pri
terdistribusi dalam pasta gigi B
wanita (93,75%), 8 orang.di

ingiva sebelum dan sesudah per-
pok ini dibandingkan (Tabel

dalam pasta gigi A dan'7 or: - S bih efektif dibandingkan
Usia rata-rata subjek i i i ig tik menunjukkan ter-
tahun pada kelompe ahun pa a t na ditemukan antara

kelompok pasta B : itian, tidak teéxdapa i pasta gig an pasta gigi konven-
perbedaan yang stik (p=0,378 ional. ini gan itian-penelitian
antara indeks ¢ ompok pasta.gici A ‘dar rda e 1gi herbal dalam
kelompok p lompok pasta engontrol g elitian tersebut
ili giva 0,48 dan Past isimpulkan bahwa menunjuk-
ingivan® Sete keuntungan dalam.meng s gingivitis

perlakuan,t » berma ar rmak diba pasta gigi
statistik a ompok pasta A sional.”” Ha 5 adi Karena pasta
pasta B (; a nilai i ; ging herbe pat meng flam la gingiva
0,42 untu dan 0,96 untuk kelomp ena mengandung bal fungsi se-
pasta B. gai agen antiinflamasi.” ang dengan

elitian ini mengenai gigi kon-

pat dilihat adafiya p e.a han | VD S’il, >mukan bahw. vensional

etelah dua min ma npu inkan indeks g bermakna

ortodonti dengan al i 5 Perbedaan ini,dap ebabkan oleh
banyak terja pasta gigi konven digunakan
data sebelum n agen antimi-
A terlihat adan : hplak hingga 12
gingiva dari 0,48 ] elitian ini hanya
tidak berbeda ber nal dengan flouride

Sedangkan padé 0
kecenderungan peningka
menjadi 0,96 yang secara sta
berbeda bermakna (p=0,03
dan sesudah perlakuan dapat dilih pada
kelompok pasta A terdapat penurunan indeks ging /aktu Pasta N Rerata Simpang ..\ Nilai p

deks gingiva berdasarkan waktu

rata-rata sebesar 0,60 dan sebaliknya pada kelompok Baku
pasta B terlihat kecenderungan peningkatan indeks
gingiva rata-rata sebesar 0,31. Jika kedua kelompok A 8 048 029 008 091
pasta dibandingkan., perbedaan tersebut berbeda To 0378
bermakna secara statistik (p=0,015) (Tabel 4). B 8 065 022 008 083
PEMBAHASAN A 8 042 0,40 0,08 125

T1 *0,005
Dari studi literatur serta penelitian-penelitian terdahulu, B 8 0% 037 050 175

dikatakan bahwa setelah pemakaian alat ortodonti
cekat terjadi peningkatan bakteri penyebab gingivitis * terdapat perbedaan signifikan (p<0,05); A = pasta gigi
dan gambaran klinis gingivitis yang bermakna.>? herbal, B = pasta gigi konvensional
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Tabel 2.Rerata nilai indeks gingiva per gigi berdasarkan
waktu pemeriksaan

Waktu Pasta Gigi Rerata
16 21 25 36 41 45

TO

A 047 0,62 0,56 0,58 0,61 0,56 0,57
B 0,75 0,60 0,60 0,86 0,56 0,69 0,68
T1 A 034 0,56 037 0,59 0,31 0,47 0,44
B 1,15 0,47 0,81 1,00 0,68 0,87 0,83

Tabel 3.Distribusi data indeks gingiva berdasarkan
kelompok perlakuan

A

8
TT 8 04
TO 8 9
T1

Tabel 4. Dis
kelompok pe

gingiva berdasa

g e Wy

A -0,33 ‘ 5
B ,32 -0,38 0.7
Penelitian 1 an pasta gigi |
baik dibandingke an

efektivitas y:
gigi konven
ortodonti de

ekat. Perb ekti
bermakna secara stati ﬁgﬂ’ dapat.di :
kemudian bahw o1 h bila d ol

ensional memj 1 aleh

Pasta

kontrol gingivitis

dengan pasta gigi ke ik
dalam mengatasi

SIMPULAN vf . \
Penelitian ini menyimpulkan bahwa p e v

bila dibandingkan dengan pasta gigi konvensiona
memiliki kelebihan dalam mengatasi gingivitis, oleh
karenanya pasta gigi herbal dapat dijadikan alternatif
pasta gigi berbasis tumbuh-tumbuhan dalam mengatasi
gingivitis pada pasien ortodonti dengan alat cekat.
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